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PENDAHULUAN

Indonesia adalah negara yang beranekaragam atau majemuk dengan populasi lebih
dari dua ratus juta penduduk. Bentuk negara kepulauan menjadikan Indonesia menjadi
kaya akan suku, budaya, bahasa, agama, adat istiadat dan berbagai hal lainnya maka
tentunya semboyan dari negara Indonesia adalah Bhineka Tunggal lka yang berarti
berbeda-beda tetap satu jua. Keanekaragaman ini mengharuskan pendidikan di Indonesia
berbasis pendidikan multikultural yang menanamkan nilai-nilai persatuan dalam
perbedaan agar setiap orang dapat saling menghormati dan menghargai serta dapat
bertoleransi terhadap perbedaan yang dalam kehidupan bermasyarakat (Ricka Tesi
Muskania et al, 2020)

Pendidikan multikultural adalah kegiatan belajar mengajar yang memberikan
pengetahuan, pemahaman, dan sikap dalam mengembangakan atas kondisi perbedaan dan
peserta didik terkait dengan ras, budaya, etnik dan agama (Munadlir, 2016). Terdapat nilai-
nilai positif dalam pendidikan multikultural yang dapat ditanamkan kepada peserta didik
antara lain: nilai toleransi, nilai kesamaan, nilai persatuan, nilai persaudaraan, dan nilai
keadilan (Suryana & Rusdiana, 2015). Pendidikan multikultural memberikan pengetahuan
dan pemahaman mengenai keberagaman yang ada. Dengan memahami keberagaman
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tersebut akan memunculkan sikap dan nilai-nilai positif.

(Desmita, 2016) menjelaskan bahwa anak usia sekolah dasar 7 sampai 11 tahun
berada pada tahap mythic-literal faith. Tahap perkembangan kognitifnya, berada
pada perkembangan operasional konkret yakni memikirkan segala sesuatunya secara
konkret; anak secara sistematis mulai mengambil makna tradisi masyarakatnya. Guru
harus memahami karakteristik dan keberagaman peserta didik di sekolah, agar
mampu mengelola kesetaraan guna meningkatkan kualitas pendidikan. Berdasarkan
pasal 4 (1) Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, (Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan, 2016)maka pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang
budaya peserta didik perlu mendapatkan perhatian serius. Langkah strategisnya,
yakni melalui pendidikan multikultural di Sekolah. Pendidikan multikultural dapat
diintegrasikan melalui buku tematik yang diterbitkan oleh kemendikbud.

Pada jenjang pendidikan dasar proses pembelajaran menggunakan Kurikulum 2013.
Pada kurikulum 2013 menekankan pada keterlibatan langsung peserta didik dalam proses
pembelajaran. Peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk
menemukan sendiri pengetahuan yang sedang dipelajari. Pembelajaran tematik merupakan
model pembelajaran yang di dalamnya terdapat beberapa tema pelajaran yang dirangkai
secara terpadu untuk membangun pengalaman siswa yang bermakna. Pembelajaran
Tematik merupakan suatu pembelajaran yang mengintegrasikan beberapa mata pelajaran
sehingga menumbuhkan pengetahuan baru yang lebih kompleks.

Dengan demikian peneliti tertarik untuk melakukan penelitian, apakah nilai-nilai
multikultural sudah melekat dalam buku tematik. Dalam. Penelitian ini, buku yang akan
dianalisis adalah buku tematik SD/MI kurikulum 2013 kelas 4 khususnya pada tema 1
Indahnya Kebersamaan yang diterbitkan oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode penelitian Studi Kepustakaan (Library
Research). Studi kepustakaan merupakan sebuah studi yang digunakan dalam dalam
mengumpulkan informasi dan data dengan bantuan berbagai macam perlengkapan yang
ada di perpustakaan seperti dokumen, buku majalah, kisah-kisah sejarah, jurnal online dan
sebagainya. Studi kepustakaan juga berarti teknik pengumpulan data dengan melakukan
penelaahan terhadap buku, literatur, catatan, serta berbagai laporan yang berkaitan dengan
masalah yang ingin dipecahkan.

Dalam penelitian yang penulis buat ini terkait data-data yang dihasilkan dari
berbagai temuan-temuan terkait nilai-nilai multikultural dalam buku tematik kelas IV SD
tema 1 Indahnya kebersamaan

LANDASAN TEORI
Budaya

Indonesia adalah sebuah negara yang terdiri dari berbagai macam perbedaan.
Sehingga tidak heran jika Indonesia memiliki keanekaragaman budaya. Dengan banyaknya
keanekaragaman budaya yang ada, maka diperlukan pengenalan budaya-budaya di
Indonesia ini kepada para masyarakat sejak sedini mungkin. Memperkenalkan budaya
Indonesia kepada masyarakat merupakan salah satu upaya dalam menjaga kelestariannya.
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Dengan melestarikan budaya sama saja kita berusaha menanamkan rasa nasionalisme dan
cinta tanah air.

Menurut H. Muhammad Bahar Akkase Teng, budaya merupakan hasil dari interaksi
yang terjadi antar anggota masyarakat. Seiring berjalannya waktu, kehidupan
bermasyarakat akan berubah. Perubahan hidup bermasyarakat mengakibatkan terjadinya
gerak konjungsi budaya atau peristiwa perubahan naik turunnya gelombang kebudayaan
dalam kurun waktu tertentu. Naik turunnya gelombang waktu budaya tersebut dalam
kurun waktu tertentu disebut sebagai dinamika kebudayaan.

Budaya bersifat turun-menurun yang menjadi suatu elemen pokok dalam jati diri
suatu kelompok atau bangsa. Jadi, warisan budaya berasal dari hasil budaya fisik (tangible)
dan nilai budaya (intangible). Nilai budaya dari masa lalu merupakan gabungan budaya
yang berada di nusantara, seperti: tradisi, cerita rakyat, bahasa ibu, sejarah dan kreativitas
berupa tarian, lagu dan drama pertunjukkan.

Berbagai warisan budaya memberi kita kesempatan untuk belajar kearifan lokal
dalam memecahkan masalah masa lalu. Persoalannya, kearifan lokal sering diabaikan dan
dianggap tidak penting untuk saat ini, apalagi masa depan. Konsekuensinya, banyak aset
budaya yang memudar, terbengkalai, terlantar, bahkan disalahgunakan seiring
bertambahnya usia. Untuk itu diperlukan pengenalan budaya dan rasa cinta tanah air yang
tinggi.

Pengenalan budaya pada peserta didik khususnya di sekolah dasar selalu
dihubungkan dengan nilai multikulturalisme. Multikulturalisme dipandang sebagai nilai
positif di mana budaya atau kelompok etnis yang berbeda dapat hidup bersama sementara
perbedaan mereka dihormati dan dipahami. Tujuannya agar setiap individu mengakui
bahwa tidak ada budaya atau kelompok etnis yang lebih unggul dari yang lain dan bahwa
semua kelompok etnis memiliki sesuatu yang berharga untuk disumbangkan kepada
masyarakat yang lebih luas. Nilai multikulturalisme mempromosikan inklusi dan toleransi,
menentang diskriminasi atau kebencian terhadap kelompok tertentu, dan menekankan
pentingnya mengetahui dan memahami keragaman untuk memperkaya pengalaman hidup
dan meningkatkan kesejahteraan sosial.

Multikulturalisme

Kata multikulturalisme secara Etimologis terbentuk dari kata multi (banyak), culture
(budaya) dan isme (mengalir / mengerti). Pada dasarnya dalam satu kata itu melibatkan
pengakuan martabat orang-orang yang tinggal di komunitas mereka dengan budayanya
sendiri. Konsep multikulturalisme tidak dapat disamakan dengan istilah keragaman etnis
atau hanya budaya khusus, untuk itu multikulturalisme menekankan keragaman budaya
terhadap kesetaraan budaya (Mahfud, 2016: 75).

Menurut Rob Reich (2002) dalam bukunya yang berjudul Bridging Liberalism and
Multiculturalism in America Education (The University of Chicago Press) membagi
multikulturalisme menjadi dua macam, (1) Multikulturalisme deskriptif, yaitu
multikulturalisme yang tidak mengakui adanya suatu konsep yang baik. Jadi, sesuatu yang
baik ditentukan berdasarkan pandangan masyarakat. (2) Multikulturalisme normatif, yaitu
multikulturalisme yang bergantung pada dasar-dasar moral yang disepakati bersama oleh
sebuah negara.

Pendidikan melalui nilai-nilai multikulturalisme memberikan pandangan kepada
seluruh peserta didik untuk mendapatkan pengetahuan di sekolah tanpa memandang
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status sosial, etnis, latar belakang budaya dan agama. Menurut (Amirin, 2012) pendidikan
berbasis multikulturalisme dirancang untuk mengembangkan potensi peserta didik sebagai
makhluk sosial yang berperan aktif bermasyarakat secara nasional maupun global.
Pembelajaran yang dikaitkan dengan nilai-nilai multikulturalisme memiliki tujuan,
yaitu; (1) menumbuhkan sikap toleransi terhadap keragaman budaya, agama dan adat
istiadat dalam masyarakat tanpa diskriminasi atau kebencian, (2) menghargai perbedaan
sebagai hal yang positif dan berharga serta menghormati budaya, kepercayaan dan tradisi
yang berbeda, (3) mencoba memahami perspektif, gaya hidup, dan perbedaan lain dari
kelompok orang yang berbeda, (4) mampu beradaptasi dan menerima terhadap perubahan,
ide-ide baru dan beragam, gagasan dan pemikiran dalam budaya, yang berasal dari
kelompok orang yang berbeda. (5) menghormati integritas dan martabat berbagai
kelompok masyarakat dengan menjunjung tinggi etika dan moralitas dalam berinteraksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Buku tematik SD/MI Kurikulum 2013 kelas 4 tema 1 yang membahas Indahnya
Kebersamaan memuat 202 halaman dengan terdapat tiga subtema yaitu subtema 1
(Keberagaman Budaya Bangsaku), subtema 2 (Kebersamaan dalam Keberagaman), dan
subtema 3 (Bersyukur dalam Keberagaman). Buku ini menjadi panduan dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar bagi guru maupun siswa kelas 4 SD. Buku ini
merupakan cetakan ke-4 edisi revisi 2017 yang diterbitkan oleh Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Cover buku ini berwarna merah muda yang dimana
cover memuat gambar animasi baju adat, tarian daerah dan rumah adat yang
menggambarkan keberagaman suku dan budaya di Indonesia. Alasan peneliti memilih buku
tematik kelas 4 tema 1 Indahnya Kebersamaan karena buku ini memuat materi
pembelajaran yang mengembangkan nilai karakter dan budaya siswa sehingga timbul rasa
saling memiliki sebagai satu kebudayaan Indonesia. Selain itu, buku ini.

Pada bagian awal buku halaman tentang buku siswa pembelajaran tematik
yang menjelaskan mengenai kegiatan pembelajaran, kritik dan saran siswa dan orang tua
dapat belajar dari lingkungan siswa serta menjelaskan bahwa buku tematik ini memberikan
berbagai pembelajaran menarik yang disusun menjadi sub judul Ayo Berdiskusi, Ayo
Menulis, Ayo Membaca, Ayo Mengamati, Ayo Renungkan, dan kegiatan bersama orangtua
berupa Kerja Sama dengan Orang Tua
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Berdasarkan analisis peneliti mengenai nilai budaya yang terdapat pada buku
tematik SD/MI kurikulum 2013 kelas 4 tema 1 Indahnya Kebersamaan, menemukan
terdapat empat nilai multikultural yaitu nasionalisme (nilai semangat kebangsaan), nilai
toleransi, nilai demokratis dan nilai budaya cinta tanah air. Nilai-nilai ini yang kemudian
akan dibahas baik secara eksplisit maupun implisit oleh guru dalam pembelajaran di kelas.
Dengan mempelajari nilai-nilai multikultural diharapkan peserta didik bisa mengenal
keragaman yang ada di Indonesia sehingga bisa menimbulkan semangat kebhinekaan.

Nasionalisme merupakan salah satu nilai dengan ciri mencintai tanah air. Dalam
mencintai tanah air terkandung nilai kebangsaan yang menjadi pendorong sebuah bangsa
dalam membangun dirinya atau lingkungan masyarakat. Dalam nilai kebangsaan
mengandung semangat dalam menjalankan perintah negara dan bangga bertanah air
Indonesia. Dalam membangun nasionalisme dan nilai kebangsaan ini harus dimulai sejak
kecil. Dalam buku tematik ini nilai kebangsaan terdapat pada: Halaman 31

(Indonesia memiliki keberagaman suku, bangsa, sosial, dan budaya. Keberagaman di
Indonesia terikat oleh rasa persatuan dan kesatuan). Kalimat tersebut memiliki arti bahwa
negara Indonesia memiliki keragaman dan perbedaan namun keragaman itulah yang
menjadi pengikat Indonesia sendiri.

Halaman 31
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Halaman 72

e INPUISIITIL 1Ty FETHESOTT QIGETIEN POtok don pogeues
ey

PRisdlaly (emawte bong baTads warn) Hommsemsembrbns 1iha ) Povaeliste dus
Mrnatian debam pertadoen d! bnghangen sebakeima!

Indonesia terdiri atas keragaman suku, budaya, agama, dan sosial. Keragaman
tersebut merupakan identitas bangsa Indonesia. Sebagai warga negara yang baik kita harus
menjaga persatuan dan kesatuan dalam perbedaan dan keberagaman tersebut.) Kalimat
tersebut menyatakan bahwa kita sebagai warga negara harus senantiasa menjalin
hubungan baik sesama warga negara walau memiliki perbedaan.

Halaman 123
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(Pada peringatan hari ulang tahun kemerdekaan Indonesia yang lalu, Udin, Edo, dan Beni

mewakili kelasnya dalam perlombaan Bakiak beregu. Sebelum berlomba mereka bersama-

sama mendiskusikan dan merancang strategi agar mereka dapat meraih prestasi dalam

lomba tersebut. Mereka pun secara bersama-sama menunjukkan usaha terbaik ketika

lomba berlangsung. Alhasil, tim mereka meraih juara dalam lomba tersebut.). Pada kutipan

kalimat tersebut memperlihatkan nilai kebangsaan dalam pelaksanaan lomba bakiak pada
hari kemerdekaan Indonesia.

Selanjutnya nilai toleransi juga terdapat pada buku tematik ini. Toleransi sendiri
secara umum diartikan sebagai sikap seseorang dalam menghargai atau menghormati
perbedaan atau kepercayaan. Mengajarkan toleransi kepada siswa dapat menanamkan rasa
persatuan dan kesatuan dan mengajarkan siswa bahwa perbedaan bukanlah hal yang
menjadi masalah. Nilai toleransi dalam buku ini terdapat pada:

Halaman 15

(“Dalam kehidupan sehari-hari, banyak perbedaan yang kita temui, mulai dari perbedaan,

agama, suku, ras, sehingga warna kulit. Sebagaimana halnya sebuah permainan music yang

terdiri atas berbagai alat, kehidupan nyata yang penuh dengan perbedaan pun dapat

berdampingan dengan baik, asalkan setiap orang dapat saling menghargai keberagaman”)
Halaman 58
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(“Warga yang baik adalah warga yang mampu memahami dan menghargai keragaman serta
perbedaan yang ada di sekitar mereka, baik keragaman sosial, ekonomi, budaya, etnis,
maupun agama”)

Halaman 76

(“...Saat percobaan akan dimulai, tiba tiba terdengar adzan. Siti dan Udin meminta izin ke
teman-temannya untuk shalat. Teman-temannya mengizinkan mereka untuk melakukan
ibadah. Edo meminjamkan ruang makannya untuk digunakan Siti dan Udin shalat.
Meskipun Edo beragama Katolik, ia tidak keberatan rumahnya dipakai untuk shalat. Beni
yang beragama Kristen, Dayu yang beragama Hindu, dan Lani yang beragama Buddha
menunggu dengan sabar temannya beribadah. Keenam sahabat selalu menghargai satu
dengan yang lainnya.”)

Pada tiga kalimat di atas menunjukkan adanya bentuk toleransi baik dalam toleransi
agama (sikap seseorang dalam menghormati orang lain yang berbeda agama) maupun
toleransi antar manusia (sikap seseorang yang menghargai dan menghormati hak-hak
manusia lain).

Kemudian nilai demokratis, demokratis adalah kebebasan dalam menyampaikan
pendapat, gagasan dan menghormati orang yang berbeda pendapat tersebut. Adapun, nilai
demokratis yang ditunjukkan pada buku tematik ini adalah
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Halaman 29

et e b e e e W

“Musim hujan hampir tiba. Warga desa kampung Babakan berdiskusi untuk melakukan

kerja bakti. Mereka berencana membersihkan selokan. Mereka sepakat ketika selokan
bersih, warga tidak akan kebanjiran.”

Halaman 76

B it
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(“...Tiba saatnya keenam sekawan melakukan percobaan. Setiap orang menunjukan
tanggung jawab dalam bekerja. Tidak ada satupun diantara mereka yang diam atau
memberi perintah saja. Semuanya ikut bagian dalam percobaan, saat dayu membutuhkan
pertolongan memotong benang, Udin datang membawa gunting. Saat Edo kesulitan
menalikan benang di kaleng, Siti ikut membantu. Keenam sahabat bekerja sama dengan
semangat. Mereka hidup rukun, saling membantu meskipun beda agama”)

Halaman 154

(“Siti memberanikan diri bertanya kepada Bu Mimin tentang apa yang sedang terjadi
padanya. Bu Mimin bercerita bahwa anaknya sedang sakit di rumah. Permasalahanya Bu
Mimin tidak dapat meninggalkan kantin sekolah. [a membutuhkan biaya untuk membayar
pengobatan anaknya dengan berjualan makanan. Siti pun menemui teman-temannya dan
mengajak mereka berdiskusi untuk membantu memecahkan masalah Bu Mimin. Mereka
memutuskan akan bekerja sama membantu Bu Mimin dengan menjaga kantin sekolah pada
jam itu.”)

Dan terakhir mengenai nilai budaya cinta tanah air. Cinta tanah air berarti sikap
warga negara yang ikut andil dalam pelaksanaan hak dan kewajiban bela negara.
Kebudayaan menjadi salah satu kekayaan yang dimiliki Indonesia, dengan kebudayaan
inilah menjadi landasan persatuan. Nilai budaya cinta tanah air dalam buku tematik ini
dimuat pada:
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Halaman 2

barvs A vy sgerthan

(B2 cnvem e

A 1

(“Udin dan teman-teman teman senang melihat pawai budaya. Selalu ada hal baru yang
mereka perhatikan setiap tahun. Pakaian adat dari berbagai suku di Indonesia selalu
diamati. Benar kata Ibu Udin, kebudayaan Indonesia memang sangat beragam. Kaya dan
mengagumkan”)

Halaman 46

e e e Lk TR,

| YRR
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(“Indonesia juga kaya akan keragaman kain tradisional. Misalnya batik, songket, dan ulos.
Jenis-jenis kain tersebut merupakan kekayaan budaya bangsa.”)

(“Salah satu cara menghargai keberagaman budaya adalah dengan mempelajari dan
melestarikannya, seperti yang telah kamu lakukan ketika mempelajari tari Bungong
Jeumpa”)

Pada ketiga halaman tersebut memberikan gambaran contoh kepada peserta didik
mengenai kebudayaan di Indonesia. Dengan mempelajari kebudayaan yang ada diharapkan
peserta didik termotivasi untuk melestarikan, menjaga dan menghormati kebudayaan yang
ada

KESIMPULAN

Buku tematik SD/MI Kurikulum 2013 kelas 4 tema 1 secara keseluruhan membahas
tentang keberagaman budaya Indonesia. Keseluruhan buku bertujuan untuk menanamkan
4 nilai-nilai multikulturalisme, yaitu nilai demokrasi, nilai toleransi, nilai nasionalisme dan
nilai cinta tanah air. Isi dari buku tersebut tidak hanya mengajarkan siswa tentang nilai dan
keberagaman Indonesia secara teoritis saja, tetapi juga merancang pembelajaran yang
dapat memotivasi peserta didik melestarikan, menjaga dan menghormati kebudayaan yang
ada yang diimplementasikannya ke dalam kehidupan sehari-hari.
Nilai nasionalisme dikembangkan melalui rasa bangga terhadap keberagaman Indonesia
yang diikat dalam rasa persatuan dan kesatuan. Nilai toleransi dikembangkan berdasarkan
nilai nasionalisme, menghargai perbedaan yang ada dan menjadikan perbedaan sebagai jati
diri yang unik. Nilai demokrasi yang ditunjukkan melalui kesempatan
memberikan kepada siswa dalam mengemukakan pendapat, ide dan gagasan serta mampu
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menghargai perbedaan pendapat orang lain. Terakhir adalah nilai cinta tanah air yang

dikembangkan melalui pelaksanaan hak dan kewajiban peserta didik sebagai masyarakat
Indonesia.
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